
` 

 

Vol. 1, No. 1 (2024) 
 ISSN: 3063-1939 

 

Values: Jurnal Kajian Islam Multidisiplin 
https://values.hellowpustaka.id 

 

29 
 

Siti Nur Rosidah, Dian, Mahmudi Jakfar, Muhammad Iklal Hafidzi 
Dinamika Moneter Modern: Penawaran Uang Tanpa Bank, Teori Penawaran Uang, Pengganda Uang, dan Implikasi Kebijakan 

  

 
 

 

 
 
 

Research Article 

 
 
 

Dinamika Moneter Modern: Penawaran Uang Tanpa 
Bank, Teori Penawaran Uang, Pengganda Uang, dan 

Implikasi Kebijakan 
 
 

Siti Nur Rosidah1, Dian2, Mahmudi Jakfar3, Muhammad Iklal Hafidzi4 
 

1. Universitas Trunojoyo Madura; 220721100023@student.trunojoyo.id 
2. Universitas Trunojoyo Madura; 220721100092@student.trunojoyo.id 
3. Universitas Trunojoyo Madura; 220721100014@student.trunojoyo.id 
4. Universitas Trunojoyo Madura; 220721100177@student.trunojoyo.id 

 
 

Copyright © 2024 by Authors, Published by Values: Jurnal Kajian Islam Multidisiplin. This is an open 
access article under the CC BY License https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 
 
Received :  June 11, 2024   Revised  :  June 25, 2024 
Accepted :  July 01, 2024   Available online    :  July 13, 2024 
 
How to Cite:  Siti Nur Rosidah, Dian, Mahmudi jakfar, & Muhammad Iklal Hafidzi. (2024). Modern 
Monetary Dynamics: Bids of Money Without Banks, Money Supply Theory, Money Multiplier, and Policy 
Implications. Values: Jurnal Kajian Islam Multidisiplin, 1(1), 29–42. https://doi.org/10.61166/values.v1i1.4 

 
 
 
Modern Monetary Dynamics: Bids of Money Without Banks, Money Supply Theory, Money 
Multiplier, and Policy Implications 
 
Abstract. This research explores modern monetary dynamics with a focus on money supply without 
bank intermediation, money supply theory, the money multiplier mechanism, and the policy 
implications arising from this phenomenon. In the contemporary financial context, the emergence of 
financial technology (fintech) and cryptocurrencies has changed the traditional landscape of money 
supply, allowing money supply to occur without the direct role of banks. This article discusses the 
basic concepts of money supply theory, including the factors that affect the money supply in the 
economy. Furthermore, this study analyzes the money multiplier mechanism, which describes how 
money injected into the banking system can result in a larger increase in the money supply. Using both 
theoretical and empirical approaches, this study assesses the monetary policy implications arising from 
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changes in the way money supply occurs, including the challenges for monetary authorities in 
controlling inflation and financial stability. The results show that this transformation in money supply 
requires innovative and responsive policy adaptations to maintain the effectiveness of monetary policy 
in maintaining economic stability. 
 
Keywords: Monetary Dynamics, Money Supply, Money Multiplier 
 
Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi dinamika moneter modern dengan fokus pada penawaran 
uang tanpa intermediasi bank, teori penawaran uang, mekanisme pengganda uang, dan implikasi 
kebijakan yang timbul dari fenomena ini. Dalam konteks keuangan kontemporer, kemunculan 
teknologi finansial (fintech) dan cryptocurrency telah mengubah lanskap tradisional penawaran uang, 
memungkinkan penawaran uang terjadi tanpa peran langsung dari bank. Artikel ini membahas konsep 
dasar teori penawaran uang, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar dalam 
perekonomian. Selanjutnya, penelitian ini menganalisis mekanisme pengganda uang, yang 
menggambarkan bagaimana uang yang disuntikkan ke dalam sistem perbankan dapat menghasilkan 
peningkatan jumlah uang beredar yang lebih besar. Dengan menggunakan pendekatan teoritis dan 
empiris, studi ini menilai implikasi kebijakan moneter yang timbul dari perubahan dalam cara 
penawaran uang terjadi, termasuk tantangan bagi otoritas moneter dalam mengendalikan inflasi dan 
stabilitas keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi dalam penawaran uang ini 
memerlukan adaptasi kebijakan yang inovatif dan responsif untuk menjaga efektivitas kebijakan 
moneter dalam menjaga stabilitas ekonomi. 
 
Kata Kunci: Dinamika Moneter, Penawaran Uang, Pengganda Uang 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam konteks ekonomi modern yang semakin kompleks, pemahaman 
mendalam terhadap dinamika moneter menjadi sangat penting untuk menguak 
pergerakan sistem keuangan dan memberikan panduan bagi kebijakan moneter yang 
efektif. Dinamika moneter saat ini dipengaruhi oleh berbagai elemen kunci, termasuk 
penawaran uang di luar lembaga perbankan, evolusi teori penawaran uang, konsep 
pengganda uang, dan implikasi kebijakan yang timbul dari pemahaman tersebut. 
Penggabungan elemen-elemen ini membentuk kerangka kerja yang komprehensif 
untuk menganalisis serta merespons perubahan dalam sistem keuangan modern. 
Penawaran uang tanpa keterlibatan bank telah menjadi topik sentral dalam diskusi 
mengenai moneter modern. Perkembangan teknologi dan inovasi finansial telah 
memperkenalkan bentuk-bentuk baru dari lembaga keuangan non-bank yang 
memainkan peran penting dalam menciptakan dan menyebarkan uang dalam 
perekonomian. Contoh yang mencolok adalah platform pembayaran digital dan mata 
uang kripto yang telah mengubah cara masyarakat mengakses, menggunakan, dan 
bahkan menciptakan uang. Fenomena ini menimbulkan tantangan baru bagi otoritas 
moneter dalam mengatur dan memantau pasokan uang serta memahami dampaknya 
terhadap stabilitas finansial. Keberadaan teknologi finansial yang semakin maju 
memungkinkan transaksi keuangan dilakukan secara lebih cepat dan efisien, namun 
juga memunculkan risiko baru yang harus diatasi oleh pembuat kebijakan (Mishkin, 
F. S., & Serletis 2019). 
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Selain itu, evolusi teori penawaran uang terus berlangsung seiring dengan 
perubahan dalam struktur keuangan dan perkembangan ekonomi global. Teori-teori 
ini berusaha menjelaskan perilaku agen ekonomi dalam menyimpan, menggunakan, 
dan mengalokasikan uang, serta dampaknya terhadap tingkat inflasi, pertumbuhan 
ekonomi, dan stabilitas harga. Di tengah kompleksitas sistem keuangan modern, 
pemahaman yang lebih mendalam terhadap teori penawaran uang menjadi sangat 
penting bagi para pembuat kebijakan dalam merancang strategi moneter yang 
responsif dan adaptif. Teori-teori ini juga membantu dalam memahami bagaimana 
berbagai faktor makroekonomi saling berinteraksi dan mempengaruhi keseimbangan 
ekonomi secara keseluruhan. 

Tidak kalah pentingnya, konsep pengganda uang memainkan peran sentral 
dalam memahami mekanisme penciptaan uang dan perputaran ekonomi. Pengganda 
uang menggambarkan hubungan antara penawaran uang dasar yang dikeluarkan 
oleh otoritas moneter dengan jumlah uang yang beredar di masyarakat melalui proses 
pinjaman dan investasi. Pemahaman yang mendalam terhadap pengganda uang 
membantu dalam mengidentifikasi risiko-risiko sistemik, seperti gelembung aset dan 
krisis keuangan, serta dalam merancang kebijakan yang bertujuan untuk mengelola 
risiko tersebut tanpa menghambat pertumbuhan ekonomi. Konsep ini juga menjadi 
alat penting dalam memprediksi dampak kebijakan moneter terhadap perekonomian 
dan dalam menilai efektivitas berbagai tindakan kebijakan. Namun, implementasi 
kebijakan moneter tidak terlepas dari kompleksitas dan ketidakpastian dalam sistem 
keuangan modern (Mankiw 2014). Implikasi kebijakan moneter mencakup berbagai 
faktor, termasuk interaksi antara kebijakan moneter dan fiskal, respons pasar 
terhadap sinyal-sinyal kebijakan, dan dampak distribusi kekayaan. Oleh karena itu, 
para pembuat kebijakan harus menggabungkan pengetahuan tentang dinamika 
moneter dengan analisis yang cermat terhadap kondisi ekonomi dan sosial yang 
berkembang. Tujuannya adalah untuk menghasilkan kebijakan yang efektif dalam 
mencapai tujuan-tujuan makroekonomi, seperti stabilitas harga, pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan, dan pemerataan ekonomi. Kebijakan yang efektif juga 
harus mampu merespons dengan cepat terhadap perubahan kondisi ekonomi global 
yang sering kali tidak terduga. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang kompleks ini, makalah ini 
bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam dinamika moneter modern, dengan 
fokus pada penawaran uang tanpa bank, evolusi teori penawaran uang, konsep 
pengganda uang, dan implikasi kebijakan yang terkait. Dengan menganalisis interaksi 
antara elemen-elemen ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang dinamika moneter saat ini dan tantangan serta peluang yang 
dihadapi oleh kebijakan moneter dalam menghadapi perubahan yang cepat dalam 
sistem keuangan global. Melalui penelitian ini, diharapkan juga dapat diberikan 
rekomendasi kebijakan yang dapat membantu otoritas moneter dalam menjaga 
stabilitas ekonomi dan mencapai tujuan-tujuan makroekonomi yang diinginkan. 

 
 
 
 



` 

 

Vol. 1, No. 1 (2024) 
 ISSN: 3063-1939 

 

Values: Jurnal Kajian Islam Multidisiplin 
https://values.hellowpustaka.id 

 

32 
 

Siti Nur Rosidah, Dian, Mahmudi Jakfar, Muhammad Iklal Hafidzi 
Dinamika Moneter Modern: Penawaran Uang Tanpa Bank, Teori Penawaran Uang, Pengganda Uang, dan Implikasi Kebijakan 

TINJAUAN PUSTAKA  
Penawaran Uang Tanpa Bank  

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi dan inovasi dalam 
sektor keuangan telah membawa perubahan signifikan dalam konsep penawaran 
uang. Tradisionalnya, penawaran uang selalu dikaitkan dengan peran sentral bank 
sebagai lembaga yang menciptakan dan mengedarkan uang melalui mekanisme 
pinjaman dan simpanan. Namun, kemunculan teknologi finansial (fintech) dan mata 
uang digital seperti cryptocurrency telah menantang paradigma ini dan 
memunculkan konsep penawaran uang tanpa bank. Teknologi finansial mencakup 
berbagai inovasi yang memungkinkan transaksi keuangan dilakukan secara lebih 
efisien dan terdesentralisasi. Fintech memiliki potensi untuk mengurangi biaya 
transaksi dan memperluas akses ke layanan keuangan tanpa perlu melalui lembaga 
perbankan tradisional. Platform pembayaran digital seperti PayPal, Venmo, dan 
Alipay memungkinkan individu dan bisnis untuk melakukan transaksi secara 
langsung, mengurangi ketergantungan pada bank sebagai perantara.  

Cryptocurrency, terutama Bitcoin, diperkenalkan sebagai alternatif 
desentralisasi terhadap sistem keuangan tradisional, memungkinkan transaksi peer-
to-peer yang aman dan transparan dengan setiap transaksi dicatat dalam buku besar 
terdistribusi. Fenomena ini memicu diskusi tentang bagaimana penawaran uang 
dapat dikelola di luar sistem perbankan tradisional. Mata uang digital seperti Bitcoin, 
yang pertama kali diperkenalkan oleh Satoshi Nakamoto pada tahun 2008, telah 
menunjukkan bagaimana teknologi blockchain dapat digunakan untuk menciptakan 
dan mengedarkan uang tanpa perlu otoritas pusat. Teknologi ini memungkinkan 
semua transaksi dicatat dalam buku besar publik yang terdistribusi, yang dikenal 
sebagai blockchain, yang membuatnya hampir tidak mungkin untuk memalsukan 
atau mengubah transaksi (Arifin 2018). 

Dalam konteks ini, teori ekonomi tradisional, seperti yang dijelaskan oleh 
Milton Friedman dalam teori kuantitas uang, yang menekankan peran bank sentral 
dan lembaga perbankan dalam mengendalikan jumlah uang beredar melalui 
kebijakan moneter, perlu direvisi. Dengan adanya penawaran uang tanpa bank, 
model-model ekonomi klasik ini mungkin tidak lagi sepenuhnya akurat dalam 
menjelaskan dinamika moneter modern. Charles Goodhart (2008) berargumen 
bahwa peran bank sentral perlu dievaluasi ulang dalam konteks meningkatnya 
penggunaan uang digital dan inovasi keuangan lainnya. Penelitian lebih lanjut oleh 
Brunnermeier et al. (2019) juga menekankan perlunya model ekonomi yang 
mengakomodasi teknologi baru ini, yang memungkinkan penawaran uang terjadi 
tanpa keterlibatan bank tradisional. 

Penawaran uang tanpa bank membawa implikasi penting bagi kebijakan 
moneter dan stabilitas keuangan. Disrupsi teknologi finansial menantang otoritas 
moneter dalam mengendalikan jumlah uang beredar dan menjaga stabilitas harga. 
Bank for International Settlements (BIS) menekankan pentingnya regulasi yang 
adaptif untuk menghadapi perubahan ini. Otoritas moneter harus 
mempertimbangkan cara-cara baru untuk memantau dan mengatur pasokan uang 
dalam ekonomi yang semakin digital. Ini termasuk mengembangkan kerangka 
regulasi yang dapat mengawasi aktivitas fintech dan cryptocurrency, serta 
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memastikan bahwa inovasi keuangan ini tidak menimbulkan risiko sistemik bagi 
stabilitas ekonomi 

Lebih jauh, dampak dari penawaran uang tanpa bank terhadap berbagai aspek 
ekonomi memerlukan analisis empiris yang mendalam. Chiu dan Koeppl (2019) 
mempelajari pengaruh cryptocurrency terhadap sistem pembayaran dan menemukan 
bahwa adopsi mata uang digital dapat mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan 
efisiensi pasar. Namun, mereka juga mencatat bahwa mata uang digital dapat 
menimbulkan risiko baru, seperti volatilitas harga yang tinggi dan potensi 
penggunaan untuk aktivitas ilegal. Sementara itu, Gomber et al. (2017) 
mengeksplorasi dampak fintech terhadap sektor keuangan dan menyimpulkan 
bahwa inovasi ini dapat meningkatkan inklusi keuangan, tetapi juga menimbulkan 
tantangan regulasi baru yang memerlukan perhatian serius dari pembuat kebijakan 
(Setiawan, A., & Pratiwi 2017). 

Tidak kalah pentingnya adalah konsep pengganda uang, yang memainkan 
peran sentral dalam memahami mekanisme penciptaan uang dan perputaran 
ekonomi. Pengganda uang menggambarkan hubungan antara penawaran uang dasar 
yang dikeluarkan oleh otoritas moneter dengan jumlah uang yang beredar di 
masyarakat melalui proses pinjaman dan investasi. Dalam sistem perbankan 
tradisional, ketika bank sentral menyuntikkan uang ke dalam perekonomian, uang 
tersebut tidak hanya disimpan di bank tetapi juga dipinjamkan kembali kepada 
individu dan bisnis, menciptakan efek penggandaan. Namun, dengan penawaran 
uang tanpa bank, mekanisme ini mungkin berubah, karena uang digital dapat beredar 
secara langsung antara pengguna tanpa melalui lembaga perbankan. 

Pemahaman yang mendalam terhadap pengganda uang membantu dalam 
mengidentifikasi risiko-risiko sistemik, seperti gelembung aset dan krisis keuangan, 
serta dalam merancang kebijakan yang bertujuan untuk mengelola risiko tersebut 
tanpa menghambat pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks ekonomi modern, 
pengganda uang mungkin tidak berfungsi dengan cara yang sama seperti dalam 
sistem perbankan tradisional, karena uang digital dapat beredar secara lebih cepat 
dan efisien. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami 
bagaimana pengganda uang beroperasi dalam konteks penawaran uang tanpa bank 
dan apa implikasinya bagi kebijakan moneter (Setiawan, R., & Raharja 2016). 

Namun, implementasi kebijakan moneter tidak terlepas dari kompleksitas dan 
ketidakpastian dalam sistem keuangan modern. Implikasi kebijakan moneter 
mencakup berbagai faktor, termasuk interaksi antara kebijakan moneter dan fiskal, 
respons pasar terhadap sinyal-sinyal kebijakan, dan dampak distribusi kekayaan. 
Oleh karena itu, para pembuat kebijakan harus menggabungkan pengetahuan 
tentang dinamika moneter dengan analisis yang cermat terhadap kondisi ekonomi 
dan sosial yang berkembang. Tujuannya adalah untuk menghasilkan kebijakan yang 
efektif dalam mencapai tujuan-tujuan makroekonomi, seperti stabilitas harga, 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan pemerataan ekonomi. Kebijakan 
yang efektif juga harus mampu merespons dengan cepat terhadap perubahan kondisi 
ekonomi global yang sering kali tidak terduga. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang kompleks ini, penelitian ini 
bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam dinamika moneter modern, dengan 
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fokus pada penawaran uang tanpa bank, evolusi teori penawaran uang, konsep 
pengganda uang, dan implikasi kebijakan yang terkait. Dengan menganalisis interaksi 
antara elemen-elemen ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang dinamika moneter saat ini dan tantangan serta peluang yang 
dihadapi oleh kebijakan moneter dalam menghadapi perubahan yang cepat dalam 
sistem keuangan global. Melalui penelitian ini, diharapkan juga dapat diberikan 
rekomendasi kebijakan yang dapat membantu otoritas moneter dalam menjaga 
stabilitas ekonomi dan mencapai tujuan-tujuan makroekonomi yang diinginkan. 
Penawaran uang tanpa bank bukan hanya sebuah fenomena sementara, melainkan 
merupakan bagian dari evolusi berkelanjutan dalam sistem keuangan global. Oleh 
karena itu, penelitian dan kebijakan harus terus berkembang seiring dengan inovasi 
dan perubahan yang terjadi di sektor keuangan. Dengan demikian, otoritas moneter 
dan pembuat kebijakan dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan dan 
memanfaatkan peluang yang muncul dari dinamika moneter modern ini. 

 
Teori Penawaran Uang 

Tentang penawaran uang, pemahaman telah berkembang seiring transformasi 
ekonomi global dan perkembangan teknologi finansial. Konsep tradisional tentang 
penawaran uang, yang terutama terkait dengan peran bank sentral dalam 
menciptakan uang melalui mekanisme pinjaman dan simpanan, kini menghadapi 
tantangan baru dengan munculnya fintech dan cryptocurrency. Teknologi 
blockchain, yang mendasari cryptocurrency seperti Bitcoin, memungkinkan 
penciptaan dan peredaran uang tanpa otoritas pusat. Mata uang digital ini 
menunjukkan potensi untuk mengubah cara masyarakat mengakses, menggunakan, 
dan menciptakan uang, memperkenalkan konsep penawaran uang yang 
terdesentralisasi dan lebih fleksibel. 

Teori kuantitas uang, yang merupakan salah satu teori mendasar dalam 
ekonomi moneter, menyarankan bahwa peningkatan jumlah uang beredar, dengan 
asumsi variabel lain tetap konstan, dapat menyebabkan inflasi. Irving Fisher 
menekankan hubungan langsung antara jumlah uang beredar dan tingkat harga 
dalam Persamaan Fisher (MV = PT), di mana M adalah jumlah uang beredar, V adalah 
kecepatan peredaran uang, P adalah tingkat harga, dan T adalah volume transaksi 
atau output riil. Namun, dalam konteks ekonomi modern, kecepatan peredaran uang 
dan mekanisme penciptaan uang telah berubah karena teknologi. 

Selain itu, pandangan Keynesian tentang permintaan uang memperluas 
pemahaman tentang penawaran uang dengan menekankan motif-motif permintaan 
uang seperti motif transaksi, motif berjaga-jaga, dan motif spekulasi. Keynes 
menunjukkan bahwa kebijakan moneter dan pengaruhnya terhadap tingkat suku 
bunga dapat mempengaruhi keputusan investasi dan output ekonomi secara 
keseluruhan. Pandangan ini memperluas pandangan tradisional tentang penawaran 
uang dengan menyoroti peran permintaan uang dalam menentukan kebijakan 
moneter yang efektif. Dalam perspektif monetarisme, Milton Friedman menegaskan 
bahwa fluktuasi dalam jumlah uang beredar adalah faktor utama dalam perubahan 
harga dan output jangka panjang. Monetaris percaya bahwa kebijakan moneter yang 
stabil dan konsisten dapat mengurangi inflasi dan menciptakan lingkungan ekonomi 
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yang lebih stabil (Susanto, A., & Pramono 2017). Namun, dengan munculnya 
teknologi baru dan inovasi dalam fintech, seperti aplikasi pembayaran digital dan 
platform transaksi online, mekanisme penciptaan dan peredaran uang telah berubah 
secara substansial, mempengaruhi cara bank sentral mengelola dan memantau 
penawaran uang. 

Terakhir, konsep pengganda uang, yang menggambarkan hubungan antara 
jumlah uang beredar yang dikeluarkan oleh bank sentral dan jumlah uang yang 
beredar melalui proses pinjaman dan investasi di masyarakat, menghadapi tantangan 
baru dengan penawaran uang tanpa bank. Dalam ekosistem uang digital, pengganda 
uang mungkin beroperasi dengan cara yang berbeda karena transaksi dapat 
dilakukan langsung antara pengguna tanpa melalui lembaga perbankan tradisional. 
Ini menuntut penyesuaian dalam pemahaman dan regulasi penawaran uang untuk 
memastikan stabilitas finansial dan efektivitas kebijakan moneter dalam menghadapi 
ekonomi yang semakin digital dan terdesentralisasi. 

 
Pengganda Uang  

Tinjauan pustaka tentang konsep pengganda uang menyoroti pentingnya 
pemahaman tentang bagaimana bank dan lembaga keuangan mempengaruhi jumlah 
uang beredar dalam perekonomian melalui proses pinjaman dan investasi. 
Pengganda uang adalah istilah yang merujuk pada fenomena di mana bank dapat 
menciptakan uang lebih dari jumlah yang diterimanya dari deposito nasabah, yang 
memperluas efek penciptaan uang dari bank sentral. Salah satu kontribusi awal dalam 
teori pengganda uang datang dari ekonom klasik seperti David Hume dan John Stuart 
Mill, yang mengamati bahwa peningkatan uang beredar dapat meningkatkan harga 
barang dan jasa dalam ekonomi. Namun, teori ini berkembang lebih lanjut dengan 
penelitian ekonom monetarisme seperti Irving Fisher, yang menjelaskan bahwa 
kenaikan jumlah uang beredar dapat menyebabkan inflasi jika tidak diimbangi 
dengan peningkatan dalam output riil. 

Selain itu, teori Keynesian juga memberikan perspektif baru terhadap 
pengganda uang dengan menekankan pentingnya kredit dan permintaan uang dalam 
menentukan kebijakan moneter. John Maynard Keynes mengidentifikasi bahwa bank 
dapat mempengaruhi ekonomi melalui mekanisme pemberian pinjaman yang dapat 
memperluas atau mengurangi pengganda uang, yang berdampak pada tingkat 
investasi dan output ekonomi secara keseluruhan. Perkembangan lebih lanjut dalam 
teori ekonomi modern menyoroti kompleksitas pengganda uang dalam konteks 
globalisasi dan inovasi finansial (Susanto, H., & Wibowo 2016). Ekonom seperti 
Hyman Minsky memperluas teori pengganda uang dengan mempertimbangkan 
siklus kredit dan risiko sistemik yang terkait dengan ekspansi kredit yang berlebihan. 
Minsky menyoroti bahwa pengganda uang dapat menguatkan siklus ekonomi dengan 
menciptakan gelembung aset dan krisis keuangan jika tidak diatur dengan baik. 

Dalam era digital dan fintech, pemahaman tentang pengganda uang telah 
mengalami tantangan baru dengan munculnya teknologi blockchain dan 
cryptocurrency. Mata uang digital seperti Bitcoin menunjukkan potensi untuk 
mengubah cara bank dan lembaga keuangan beroperasi dalam menciptakan dan 
mengedarkan uang, mempertanyakan tradisi pengganda uang yang berbasis pada 
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perantaraan lembaga keuangan tradisional. Secara keseluruhan, tinjauan pustaka 
tentang pengganda uang menggambarkan evolusi konsep dari teori klasik hingga 
modern, dengan mempertimbangkan pengaruh teknologi dan inovasi finansial 
terbaru. Pemahaman yang mendalam tentang pengganda uang penting untuk 
merancang kebijakan moneter yang efektif dan untuk mengelola risiko-risiko 
sistemik dalam sistem keuangan global yang semakin kompleks. 
 
PEMBAHASAN  
Perkembangan Penawaran Uang Tanpa Bank Memengaruhi Dinamika Sistem 
Keuangan Modern  

Perkembangan penawaran uang tanpa bank telah menjadi fenomena yang 
mengubah lanskap sistem keuangan modern secara signifikan. Tradisionalnya, 
penawaran uang terutama bergantung pada peran bank sebagai pengintermediasi 
utama dalam menciptakan uang melalui proses pinjaman dan menggunakan deposito 
nasabah. Namun, dengan munculnya teknologi finansial baru seperti fintech dan 
mata uang kripto, paradigma ini berubah secara mendalam. Pertama-tama, fintech 
telah memfasilitasi munculnya platform pembayaran digital, aplikasi perbankan 
online, dan layanan keuangan alternatif yang menyediakan akses langsung ke uang 
digital tanpa melalui lembaga perbankan tradisional. Ini memungkinkan individu 
dan bisnis untuk melakukan transaksi secara lebih cepat, murah, dan efisien, terlepas 
dari lokasi geografis mereka. Platform seperti PayPal, Square, dan TransferWise 
menawarkan solusi pembayaran global dengan biaya yang lebih rendah dan lebih 
cepat daripada sistem perbankan konvensional. Selain itu, layanan keuangan digital 
ini juga memberikan akses ke produk-produk investasi, pinjaman peer-to-peer, dan 
layanan keuangan lainnya yang memperluas pilihan konsumen dan meningkatkan 
inklusi keuangan. 

Kedua, munculnya mata uang kripto, seperti Bitcoin, Ethereum, dan lainnya, 
menghadirkan model alternatif yang sepenuhnya terdesentralisasi dalam 
menciptakan dan mengedarkan uang. Teknologi blockchain yang mendasarinya 
memungkinkan transaksi peer-to-peer yang aman dan transparan tanpa memerlukan 
otoritas pusat seperti bank atau pemerintah. Mata uang kripto ini tidak hanya 
menawarkan fleksibilitas dan keamanan yang tinggi, tetapi juga menantang 
hegemoni peran bank dalam mengendalikan uang dan kebijakan moneter. Fenomena 
ini memberikan kebebasan finansial yang lebih besar kepada individu, tetapi juga 
menimbulkan pertanyaan tentang regulasi, stabilitas harga, dan perlindungan 
konsumen dalam ekosistem yang tidak terpusat dan terlindungi. 

Dampak dari perkembangan ini terasa dalam beberapa aspek utama sistem 
keuangan modern. Pertama, desentralisasi penawaran uang menawarkan potensi 
untuk memperluas akses ke layanan keuangan di wilayah yang terpinggirkan atau 
negara-negara dengan infrastruktur perbankan yang kurang berkembang. Ini dapat 
meningkatkan inklusi keuangan global dengan memberikan akses kepada individu 
yang sebelumnya sulit dijangkau oleh lembaga keuangan tradisional. Kedua, 
fenomena ini menantang regulasi dan pengawasan pemerintah terhadap kegiatan 
keuangan (Rahmawati 2019). Teknologi blockchain yang aman dan terdesentralisasi 
membuat sulit bagi pemerintah untuk mengontrol aliran uang dan mengidentifikasi 
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pelaku kejahatan keuangan. Ini memerlukan pendekatan regulasi yang inovatif dan 
responsif terhadap perkembangan teknologi baru agar tetap memastikan stabilitas 
sistem keuangan global. Selain itu, inovasi dalam fintech dan pengembangan mata 
uang kripto juga menghadirkan potensi untuk meningkatkan efisiensi transaksi dan 
biaya operasional dalam sistem keuangan. Teknologi seperti smart contracts dan 
tokenisasi aset memungkinkan proses transaksi yang lebih otomatis dan aman, 
mengurangi biaya administratif dan meningkatkan kecepatan pelaksanaan transaksi 
lintas batas. 

Namun, perubahan ini juga menimbulkan tantangan baru dalam hal 
keamanan cyber, perlindungan data pribadi, dan stabilitas ekonomi global. Ketika 
kegiatan keuangan semakin dipengaruhi oleh teknologi, risiko keamanan digital 
seperti serangan cyber dan pencurian identitas menjadi lebih nyata. Selain itu, 
fluktuasi nilai mata uang kripto yang signifikan dapat menyebabkan ketidakstabilan 
ekonomi dan keuangan, memerlukan pendekatan kebijakan yang hati-hati dan 
koordinasi internasional yang lebih besar dalam mengatur pasar dan melindungi 
konsumen. 

Dengan demikian, perkembangan penawaran uang tanpa bank bukan hanya 
merupakan respons terhadap kebutuhan akan inovasi dalam sistem keuangan, tetapi 
juga mengubah paradigma tradisional dalam pengelolaan keuangan dan kebijakan 
moneter. Ini memerlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak termasuk regulator, 
lembaga keuangan, dan inovator teknologi untuk membangun ekosistem keuangan 
yang inklusif, aman, dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan global yang 
semakin kompleks. 

 
Karakterisktik Utama Teori Penawaran Uang Modern Dan Bagaimanha Teori 
Ini Berbeda Dari Pendekatan Konvensional  

Karakteristik utama dari teori penawaran uang modern mencerminkan evolusi 
dalam pemahaman kita tentang bagaimana uang diciptakan, disebarkan, dan 
mempengaruhi ekonomi secara keseluruhan. Berbeda dengan pendekatan 
konvensional yang lebih terfokus pada peran bank dalam menciptakan uang melalui 
pinjaman dan penggunaan deposito, teori penawaran uang modern memperluas 
pandangan ini dengan mempertimbangkan berbagai faktor baru dalam ekosistem 
keuangan global. Pertama-tama, teori penawaran uang modern mengakui peran 
penting teknologi dan inovasi dalam menciptakan model-model baru untuk 
menciptakan dan mengedarkan uang. Misalnya, fintech telah memfasilitasi 
munculnya platform-platform pembayaran digital dan aplikasi perbankan online 
yang memberikan akses langsung ke uang tanpa memerlukan intermediasi bank 
konvensional. Hal ini mengubah cara konsumen berinteraksi dengan uang dan 
mempengaruhi dinamika penawaran uang dengan mengurangi ketergantungan pada 
lembaga perbankan tradisional (Widodo 2015). 

Kedua, pengembangan mata uang kripto seperti Bitcoin dan Ethereum 
menghadirkan model alternatif yang sepenuhnya terdesentralisasi dalam penciptaan 
dan distribusi uang. Teknologi blockchain yang mendasarinya memungkinkan 
transaksi yang aman dan transparan antara individu tanpa memerlukan otoritas 
pusat seperti bank atau pemerintah. Ini menantang paradigma konvensional tentang 
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pengendalian uang dan kebijakan moneter yang didasarkan pada peran bank sentral 
dalam mengatur suplai dan nilai uang. Selain itu, teori penawaran uang modern juga 
mempertimbangkan implikasi dari globalisasi dan interkoneksi ekonomi yang 
semakin kompleks. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 
mempercepat aliran informasi dan uang di seluruh dunia, yang berdampak pada 
kebijakan moneter dan stabilitas ekonomi nasional. Pendekatan ini menekankan 
perlunya koordinasi internasional dalam mengatur pasar keuangan global untuk 
menghindari ketidakstabilan dan krisis finansial yang dapat berdampak luas. 

Perbedaan utama antara teori penawaran uang modern dengan pendekatan 
konvensional terletak pada inklusi elemen-elemen baru seperti fintech, mata uang 
kripto, dan teknologi blockchain dalam analisis tentang bagaimana uang diciptakan, 
beredar, dan digunakan dalam perekonomian global saat ini. Pendekatan 
konvensional cenderung lebih terpusat pada peran bank sebagai penyalur utama 
uang, sementara teori penawaran uang modern mengakui diversifikasi peran dan 
teknologi dalam menciptakan sistem keuangan yang lebih dinamis dan adaptif 
terhadap perubahan teknologi dan tuntutan pasar global yang berkembang pesat 
(Nurhayati 2018). 

 
Mekanisme Pengganda Uang Beroperasi Dalam Penciptaan Dan Peredaran 
Uang Dalam Perekonomian  

Mekanisme pengganda uang merupakan konsep krusial dalam pemahaman 
tentang bagaimana uang diciptakan, didistribusikan, dan beredar dalam 
perekonomian modern. Konsep ini menjelaskan bagaimana penawaran uang dasar 
yang dikeluarkan oleh otoritas moneter dapat berkembang secara eksponensial 
melalui proses pinjaman dan investasi di dalam sistem keuangan. Pertama-tama, 
mekanisme pengganda uang dimulai dengan langkah pertama dalam penciptaan 
uang, yaitu ketika otoritas moneter, seperti bank sentral, menciptakan uang dasar. 
Uang dasar ini umumnya dikeluarkan dalam bentuk uang tunai fisik atau saldo 
rekening bank yang disimpan di bank sentral. Uang dasar ini hanya merupakan 
sebagian kecil dari total uang yang beredar di perekonomian.  

Langkah selanjutnya dalam mekanisme pengganda uang terjadi ketika bank-
bank komersial menerima deposito dari nasabah mereka. Bank-bank ini kemudian 
menggunakan sebagian besar dana yang diterima dari deposito ini untuk 
memberikan pinjaman kepada individu dan bisnis yang membutuhkan modal. Proses 
inilah yang membentuk dasar dari penggandaan uang, karena bank tidak hanya 
meminjamkan uang yang mereka terima dari nasabah, tetapi juga menciptakan uang 
baru dalam bentuk kredit yang diberikan kepada peminjam. Konsep utama di balik 
mekanisme pengganda uang adalah bahwa setiap kali bank memberikan pinjaman 
baru, mereka secara efektif menciptakan uang baru dalam ekonomi. Misalnya, jika 
seorang individu meminjam $10,000 dari bank, bank tersebut tidak perlu memiliki 
jumlah uang tunai fisik sebesar $10,000 di simpanan. Sebaliknya, bank hanya perlu 
mempertahankan sebagian kecil dari deposito tersebut sebagai cadangan dan dapat 
meminjamkan sisaannya kepada pihak lain. Dengan demikian, uang yang diciptakan 
oleh bank melalui proses pinjaman ini melebihi jumlah uang dasar yang awalnya 
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dikeluarkan oleh otoritas moneter (“Penawaran Uang Dan Stabilitas Harga: Studi 
Kasus Di Indonesia” 2017). 

Mekanisme pengganda uang juga melibatkan siklus yang berkelanjutan. Uang 
yang baru diciptakan melalui pinjaman bank akan beredar di perekonomian saat 
penerima pinjaman menggunakannya untuk berbagai keperluan, seperti investasi 
bisnis, pembelian barang konsumsi, atau membayar utang lainnya. Uang ini 
kemudian akan berpindah tangan dalam berbagai transaksi ekonomi lainnya, 
meningkatkan aktivitas ekonomi dan mempengaruhi tingkat konsumsi dan investasi 
secara keseluruhan. Namun, seperti yang sering diingatkan oleh para ahli ekonomi, 
proses penggandaan uang ini juga membawa risiko. Terlalu banyak uang yang 
diciptakan dapat menyebabkan inflasi karena penawaran uang yang berlebihan dapat 
mendorong kenaikan harga barang dan jasa. Oleh karena itu, bank sentral biasanya 
bertanggung jawab untuk mengatur penggandaan uang dengan mengendalikan suku 
bunga dan kebijakan moneter lainnya untuk mempertahankan stabilitas harga dan 
pertumbuhan ekonomi yang seimbang (Yulianto, B., & Kurniawan 2015). 

Secara keseluruhan, mekanisme pengganda uang adalah landasan utama dari 
bagaimana uang diciptakan dan beredar dalam perekonomian modern. Dengan 
memahami bagaimana bank berperan dalam menciptakan uang melalui proses 
pinjaman dan investasi, kita dapat mengenali peran pentingnya dalam menggerakkan 
aktivitas ekonomi dan memahami tantangan serta kebijakan yang terkait dengan 
pengelolaan penawaran uang dalam perekonomian global yang kompleks saat ini 
(Lestari and Nurhadi 2021). 
 
Implikasi Kebijakan Moneter Yang Dihasilkan Dari Pemahaman Tentang 
Penawaran Uang Modern, Dan Pengganda Uang  

Implikasi kebijakan moneter yang dihasilkan dari pemahaman tentang 
penawaran uang modern dan mekanisme pengganda uang sangat penting dalam 
konteks pengaturan ekonomi makro dan stabilisasi sistem keuangan. Pemahaman 
yang mendalam tentang bagaimana uang diciptakan, disebarkan, dan beredar dalam 
perekonomian memberikan landasan untuk merumuskan kebijakan yang responsif 
dan efektif dalam mencapai tujuan-tujuan ekonomi makro, seperti stabilitas harga, 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan pemerataan ekonomi. Pertama-
tama, pengetahuan tentang penawaran uang modern memungkinkan otoritas 
moneter, seperti bank sentral, untuk mengatur dengan lebih baik suplai uang dalam 
perekonomian. Bank sentral memiliki peran kunci dalam mengeluarkan uang dasar 
dan mengendalikan suku bunga serta kebijakan lainnya untuk mempengaruhi jumlah 
uang yang beredar. Dengan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi penawaran uang, bank sentral dapat mengambil langkah-langkah 
yang tepat untuk menjaga inflasi tetap stabil dalam batas yang dapat diterima dan 
mencegah deflasi yang merugikan (Yayat Rahmat Hidayat 2018). 

Kedua, mekanisme pengganda uang mempengaruhi kebijakan moneter 
dengan cara mengatur likuiditas dan stabilitas sistem keuangan. Bank-bank 
komersial yang meminjamkan uang dalam jumlah besar dapat mempengaruhi siklus 
ekonomi dengan cara mempercepat atau memperlambat aktivitas kredit. Kebijakan 
moneter yang mengatur cadangan minimum yang harus dipertahankan oleh bank 
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komersial atau menetapkan batas-batas untuk kredit dapat membantu 
mengendalikan risiko-risiko sistemik seperti gelembung aset atau krisis keuangan 
yang dapat merusak stabilitas ekonomi. Selain itu, pemahaman tentang pengganda 
uang memungkinkan bank sentral untuk memprediksi dan merespons perubahan 
dalam permintaan uang dengan lebih tepat waktu. Misalnya, dalam situasi di mana 
perekonomian mengalami perlambatan dan permintaan kredit menurun, bank 
sentral dapat mengambil langkah-langkah stimulus, seperti menurunkan suku bunga 
atau menyediakan likuiditas tambahan, untuk mendorong aktivitas ekonomi kembali 
ke jalur pertumbuhan yang sehat (Suryani 2021). 

Di sisi lain, penggunaan kebijakan moneter juga harus mempertimbangkan 
dampak dari inovasi dalam teknologi keuangan, seperti fintech dan mata uang kripto, 
yang dapat mempengaruhi dinamika penawaran uang secara signifikan. Teknologi ini 
sering kali beroperasi di luar cakupan regulasi yang tradisional, menimbulkan 
tantangan baru dalam pengaturan dan pengawasan oleh otoritas moneter. Oleh 
karena itu, kebijakan moneter yang efektif juga perlu mempertimbangkan perlunya 
adaptasi dan inovasi dalam regulasi untuk mengatasi risiko dan memanfaatkan 
potensi positif dari perkembangan teknologi finansial baru. Secara keseluruhan, 
pemahaman yang baik tentang penawaran uang modern dan mekanisme pengganda 
uang memungkinkan pengambil kebijakan untuk mengambil langkah-langkah yang 
tepat dalam mengatur ekonomi makro. Dengan memperhitungkan kompleksitas 
interaksi antara faktor-faktor ekonomi, teknologi, dan sosial dalam menciptakan dan 
mengedarkan uang, kebijakan moneter dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan-
tujuan jangka panjang dalam pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 
stabilisasi sistem keuangan global (Putra 2021). 
 
KESIMPULAN  

Dalam konteks dinamika moneter modern, penawaran uang tanpa bank, teori 
penawaran uang, mekanisme pengganda uang, dan implikasi kebijakan moneter 
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sistem keuangan global yang 
kompleks. Pemahaman yang mendalam tentang bagaimana uang diciptakan, 
disebarkan, dan diatur dalam perekonomian merupakan fondasi krusial bagi 
pembuat kebijakan untuk merancang strategi yang responsif dan adaptif terhadap 
perubahan cepat dalam teknologi dan dinamika pasar. Konsep penawaran uang tanpa 
bank menyoroti peran inovasi finansial, seperti fintech dan mata uang kripto, dalam 
menciptakan alternatif baru bagi tradisi bank dalam mengedarkan uang. 
Perkembangan ini menghadirkan tantangan baru dalam pengaturan dan pengawasan 
oleh otoritas moneter, namun juga memberikan peluang untuk meningkatkan 
aksesibilitas dan efisiensi dalam sistem keuangan.  

Teori penawaran uang terus beradaptasi dengan perubahan dalam struktur 
ekonomi global dan teknologi keuangan. Pemahaman yang mendalam tentang teori 
ini memungkinkan pengambil kebijakan untuk merespons secara tepat terhadap 
dinamika inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas harga dengan mengatur 
suplai uang sesuai dengan kebutuhan ekonomi. Selanjutnya, mekanisme pengganda 
uang menggambarkan bagaimana uang yang dikeluarkan oleh bank sentral 
berkembang secara eksponensial melalui proses pinjaman dan investasi dalam 
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perekonomian. Pengaturan yang tepat terhadap mekanisme ini memungkinkan bank 
sentral untuk mengelola risiko-risiko sistemik dan memfasilitasi pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. Implikasi kebijakan moneter yang muncul dari 
pemahaman ini mencakup pengaturan suku bunga, likuiditas pasar, dan regulasi 
teknologi finansial. Kebijakan moneter yang efektif harus mempertimbangkan 
interaksi kompleks antara faktor ekonomi, sosial, dan teknologi dalam mengatur 
penawaran uang dan meminimalkan dampak negatif seperti inflasi yang tidak 
terkendali atau ketidakstabilan finansial. Secara keseluruhan, dinamika moneter 
modern memerlukan pendekatan yang holistik dan adaptif dalam mengintegrasikan 
inovasi teknologi finansial dengan teori penawaran uang tradisional. Dengan 
demikian, kebijakan moneter dapat menjadi instrumen yang efektif dalam mencapai 
tujuan-tujuan makroekonomi yang mencakup stabilitas harga, pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan, dan inklusi keuangan global. 

 
Saran  

Dalam menghadapi kompleksitas dinamika moneter modern yang melibatkan 
penawaran uang tanpa bank, evolusi teori penawaran uang, mekanisme pengganda 
uang, dan implikasi kebijakan moneter yang beragam, beberapa saran strategis dapat 
diusulkan. Pertama, perkuatlah regulasi dan pengawasan terhadap fintech dan mata 
uang kripto untuk menjaga keamanan sistem keuangan global dan melindungi 
konsumen. Kedua, adopsi teknologi baru seperti blockchain bisa meningkatkan 
efisiensi transaksi keuangan dan transparansi dalam pengelolaan uang. Ketiga, 
kebijakan moneter harus adaptif terhadap dinamika ekonomi dan teknologi, dengan 
mengatur suku bunga dan kebijakan likuiditas sesuai kebutuhan. Keempat, 
tingkatkan literasi keuangan masyarakat untuk memahami lebih baik mekanisme 
penawaran uang dan dampaknya terhadap kebijakan moneter. Terakhir, diperlukan 
kolaborasi yang erat antara otoritas moneter, lembaga riset, dan sektor swasta untuk 
melakukan riset mendalam yang dapat mendukung pengambilan keputusan 
kebijakan yang berbasis bukti. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan 
sistem keuangan global dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tetap 
stabil dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
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